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ABSTRAK 

Perkembangan kawasan perkotaan Sumpiuh semakin pesat akibat peningkatan jumlah 

penduduk, yang menyebabkan tingginya kebutuhan akan lahan permukiman. Seiring 

dengan keterbatasan lahan yang tersedia, diperlukan perencanaan yang tepat agar 

permukiman dapat berkembang secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memproyeksikan kebutuhan rumah di kawasan perkotaan Sumpiuh tahun 2045, guna 

mengantisipasi dampak pertumbuhan penduduk terhadap penggunaan lahan dan 

penyediaan hunian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data 

jumlah penduduk tahun 2025 dan data figure ground rumah tahun 2025 sebagai dasar 

penelitian. Teknik analisis yang digunakan berupa proyeksi pertumbuhan penduduk tahun 

2045, Proyeksi kebutuhan rumah tahun 2045 dan kebutuhan rumah tahun 2045 dianalisis 

kembali menggunakan asumsi kebijakan hunian berimbang (3:2:1). Teknik sampling 

menggunaakan metode Slovin, digunakan untuk mengetahui kondisi eksisting rumah 

dengan sampel sebanyak 100 unit rumah yang diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: 

rumah kecil, sedang, dan besar. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi lapangan 

dan kajian data sekunder terkait jumlah penduduk dan kondisi rumah eksisting di kawasan 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di kawasan 

perkotaan Sumpiuh dari tahun 2025 hingga 2045 diproyeksikan meningkat sebesar 38%, 

dengan total populasi mencapai 34.289 jiwa. Kebutuhan lahan permukiman juga 

mengalami peningkatan, dengan total kebutuhan lahan permukiman mencapai 121,4 

hektar di tahun 2045. Konsentrasi kepadatan penduduk terletak di sepanjang jalan nasional 

dan pusat ekonomi, yang berpotensi menimbulkan masalah urban sprawl dan alih fungsi 

lahan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan strategi perencanaan 

yang berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan penduduk, 

kebutuhan hunian, dan penggunaan lahan. 
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ABSTRACT  

The development of the Sumpiuh urban area is increasingly rapid due to the increase in 

population, which causes a high need for residential land. Along with the limited land 

available, proper planning is needed so that settlements can develop sustainably. This 

study aims to project housing needs in the Sumpiuh urban area in 2045, in order to 

anticipate the impact of population growth on land use and housing provision. This study 

uses a quantitative descriptive method with population data in 2025 and house figure 

ground data in 2025 as the basis for the research. The analysis techniques used are 

population growth projections in 2045, housing needs projections in 2045 and housing 

needs in 2045 reanalyzed using the assumption of a balanced housing policy (3:2:1). The 

sampling technique uses the Slovin method, used to determine the existing condition of 

houses with a sample of 100 housing units classified into three categories: small, medium, 

and large houses. Data collection techniques consist of field observations and secondary 

data studies related to the population and existing housing conditions in the research area. 

The results of the study show that population growth in the Sumpiuh urban area from 2025 

to 2045 is projected to increase by 38%, with a total population reaching 34,289 people. 

The need for residential land has also increased, with a total need for residential land 

reaching 121.4 hectares in 2045. The concentration of population density is located along 

national roads and economic centers, which has the potential to cause urban sprawl and 

land conversion problems if not managed properly. Therefore, a sustainable planning 

strategy is needed to maintain a balance between population growth, housing needs, and 

land use. 
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